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Abstrak

Penelitian ini dilandasakn atas adanya permasalahan yang berupa masih rendahnya
keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahn tersebut adalah dengan menerapkan
model pembelajaran Discovery Learning dengan Team Assisted Individualization (D-TAI).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran D-TAI
terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik. Jenis penelitian adalah guasy
eksperiment dengan desain pretest posttest control group design. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh peserta didik di SMAN 2 Metro kelas X. Sampel dalam penelitian
adalah peserta didik kelas X IPA 1 dan kelas X IPA 6. Sampel diambil menggunakan
tehnik clustered random sampling. Instrumen pengumpulan data adalah lembar self
assesment dan peer assesment. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
independent sampel t-test dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran D-TAI efektif terhadap keterampilan kolaborasi
peserta didik. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikan (p<0,05) yang artinya terdapat
perbedaan signifikan.

Kata kunci: keterampilan abad 21, model pembelajaran discovery learning dengan
team assisted individualization (D-TAI), keterampilan kolaborasi.

Abstrak

This research is based on the existence of problems in the form of low student
collaboration skills in learning. One solution that can be used to solve this problem is to
apply the Discovery Learning learning model with Team Assisted Individualization
(D-TAI). The purpose of this research was to determine the effectiveness of the D-TAI
learning model on students' collaboration skills. This research used quasy experiment
design that used pretest posttest control group design. The population in the study
were all students in class X of SMAN 2 Metro. The samples in this research were
students in class X IPA 1 and class X IPA 6. The samples were taken using a clustered
random sampling technique. Data collection instruments are self-assessment and peer
assessment sheets. The data analysis technique used is the independent sample t-test
and the N-Gain test. The results showed that the application of the D-TAI learning
model was effective on students' collaboration skills. This is shown from the significant
value (p <0.05), which means there is a significant difference.


mailto:riskirusmalinda84@gmail.com

AL-IKMAL: Jurnal Pendidikan
Vol. 1, No 1. Juli - Desember 2022

60

Keywords: 21st century skills, discovery learning learning model with team assisted
individualization (D-TAI), collaboration skills.
A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 membawa
perubahan pola pendidikan. Perubahan ini menjadi salah satu ciri era
globalisasi atau disebut dengan era of oppenes (Hasibuan & Prastowo, 2019).
Perubahan ini ditandai dengan perkembangan yang sangat pesat. Banyak hal
pekerjaan yang digantikan oleh mesin, persaingan lapangan pekerjaan sudah
mencapai lingkup internasional tidak hanya nasional (Wijayanti et al., 2017).
Perubahan yang sangat pesat ini menuntut bagi dunia pendidikan terkhusus
bagi peserta didik dalam upaya persiapan sumber daya manusia yang unggul
dan memiliki keterampilan hidup.

Dewasa ini, keterampilan peserta didik dalam menggunakan
kemampuan teknologi dan media informasi menjadi sangat penting, hal ini
bertujuan sebagai upaya penunjang keterampilan untuk hidup bagi peserta
didik. Oleh karena itu, untuk dapat memfasilitasi peserta didik dalam
menyiapkan dan menghadapi tantangan di era abad 21 ini, maka keterampilan
abad ke-21 perlu dikuasi oleh peserta didik. beberapa hal keterampilan abad 21
yang harus dikuasi menurut Triling & Fadel (2009), terdiri dari 5 poin yakni
critical thinking, problem solving, communications, collaboration, creativity, and
innovation.

Upaya pendidikan dalam mempersiapkan peserta didik pada abad 21
ialah dengan melatih keterampilan peserta didik, salah satu keterampilan yang
perlu dipersiapkan yakni keterampilan kolaborasi, hal ini perlu diperhatikan
sebagai penyeimbang kemampuan kognitif peserta didik. Keterampilan
kolaborasi dianggap penting karena dalam proses pembelajaran mampu
mendukung kinerja akademis dan meningkatkan rasa sosial pada peserta didik
seperti menunjukkan sikap kerjasama, bertangggung jawab, mampu
beradaptasi dan bekerja secara produktif sehingga pada setiap kegiatan
pembelajaran terdapat interaksi antar peserta didik yang dapat membangun
pembelajaran aktif, interaktif dan menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama (Miroh et al., 2019). Kumalaretna & Mulyono (2017),
dengan berkolaborasi mampu mengatasi hambatan dan kendala yang tidak
dapat diatasi sendiri.

Persaingan di era digital yang penuh dengan tantangan saat ini,
menuntut keterampilan dan kemampuaan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu permasalahan dengan cepat dan tepat, maka keterampilan kolaborasi
peserta didik perlu dibiasakan kepada peserta didik, agar siap dalam
menghadapi tantangan di era digital (Lee et al., 2015). Keterampilan kolaborasi
menjadi suatu metode serta sarana pendukung kegiatan belajar mengajar yang
tepat bagi peserta didik untuk pembelajaran Biologi, hal ini berkaitan dengan
tujuan pembelajaran yang tercapai secara optimal (Fadilah, Kardi, & Supardi,
2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 2
Metro didapatkan informasi bahwa selama proses pembelajaran keterampilan
kolaborasi peserta didik masih rendah. Hal ini dikarenakan selama proses
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pembelajaran guru belum membiasakan peserta didik untuk berdiskusi secara
berkelompok. Guru dalam proses pembelajaran hanya memberikan materi dan
tugas kepada peserta didik dan mengerjakan tugas secara mandiri. Aktifitas
pembelajaran tersebut belum mendukung dan mengarah pada keterampilan
kolaborasi, karena keterampilan-keterampilan ini membutuhkan latihan atau
pembiasaan secara intensif tetapi belum dilakukan oleh guru. Keterampilan
tersebut dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang ideal.

Keterampilan kolaborasi dapat meningkat apabila penerapan model
pembelajaran efektif, sehingga pembelajaran biologi yang ideal akan tercapai.
keterampilan kolaborasi peserta didik dapat dikembangkan melalui model
pembelajaran yang diduga efektif yakni menggunakan model pembelajaran
Discovery learning dengan Team Assited Individualization (D-TAI). Model
pembelajaran D-TAI ini merupakan hasil dari pengembangan model
pembelajaran Discovery Learning dengan Team Assited Individualization
(Novitasari et al., 2020). Model Discovery Learning perlu diperkaya dengan
menggabungkan tahapan dari model Team Assisted Individualization karena
model Discovery Learning memiliki kelemahan yang kurang efektif dalam
pelaksanannya, dan tidak semua peserta didik mampu melakukan kegiatan
penemuan. Kelemahan model ini dapat diatasi dengan menggabungkan model
pembelajaran lain yang sesuai. Salah satu alternatif model pembelajaran yang
sesuai adalah model pembelajaran Team Assisted Individualization. Model
pembelajaran TAI dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar individu
peserta didik dan mengutamakan pentingnya belajar dengan berdiskusi.

Adapun tahapan dari model pembelajaran D-TAI yang dikembangkan
oleh (Novitasari et al., 2020), adalah sebagai berikut; placement test (tes
penempatan), pada tahap ini guru memberikan tes berupa soal kepada peserta
didik sebagai langkah menentukan kesiapan pembelajaran peserta didik. Teams
(pembentukan kelompok), pada tahap ini guru membentuk kelompok dan
membagi menjadi 5-6 kelompok yang heterogen. Tahapan ini dikembangkan
berdasarkan Teori Belajar Sociokultural Vygotsky yaitu keberhasilan belajar
dicapai karena interaksi sosial. Stimulation with curriculum material (stimulasi),
aktivitas pada tahapan ini untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap
materi pembelajaran yaitu didahului dengan membagikan lembar kerja dan
peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang menarik perhatian
sehingga aktivitas belajar peserta didik meningkat.

Problem Statement with Team Study (identifikasi masalah dengan
kelompok belajar), tahap ini merupakan tahapan dari D-TAI Pada tahap ini
merangsang peserta didik untuk mengajukan pertanyaanyang berkaitan
dengan permasalahan yang diberikan pada tahap stimulasi yang telah
diberikan oleh guru secara berkelompok. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
permasalahan yang relevan dengan bahan pengajaran secara berkelompok.
Setelah itu peserta didik merumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban
sementara). Data collecting with teaching group (pengumpulan data dengan
kelompok mengajar), tahap ini merupakan tahapan dari D-TAIL Pada tahap ini
peserta didik melakukan kegiatan mengumpulkan data dan mengumpulkan
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informasi yang relevan melalui membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan narasumber, ataupun melakukan percobaan untuk menguji
hipotesis yang diajukan dengan bimbingan guru.

Data processing (pengolahan data), pada tahap ini peserta didik
berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk mengolah data dan informasi
dalam upaya pemecahan masalah. Verification (verifikasi), pada tahap ini
peserta didik membuktikan, mengoreksi dan membenarkan hasil yang didapat
melalui kegiatan presentasi di depan kelas. Generalization (generalisasi), pada
tahap ini peserta didik menarik suatu kesimpulan berdasarkan hasil belajar.
Team score dan team recognition, tahap ini merupakan aktivitas penilaian dan
pemberian penghargaan kepada kelompok terbaik. Kegiatan ini bertujuan
untuk memotivasi peserta didik agar belajar lebih giat. Fact test, pada tahap ini
guru memberikan tes diakhir pembelajaran untuk mengetahui pencapaian
indikator pembelajaran.

Novitasari et al. (2020) menyatakan bahwa penggabungan kedua model
pembelajaran Discovery learning dengan Team Assited Individualization (D-
TAI) memiliki tujuan pembelajaran sebagaimana upaya terlatihnya cara
berpikir peserta didik. adanya proses belajar dengan cara penemuan dapat
dimungkinkan peserta didik berkembang secara aktif dalam proses belajar
dengan menemukan pengetahuan mereka sendiri, sehingga melalui metode
ilmiah upaya peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan pemecahan masalah dapat tercapai (R. Y. Sari & Cahyo, 2020).
Joolingen (2008) menyatakan bahwa hasil belajar serta kemampuan komunikasi
peserta didik dapat meningkat, bilamana menggunakan model pembelajaran
yang bersifat penemuan secara kolaboratif, hal ini dikarenakan terjadinya
diskusi antar peserta didik yang saling bertukar pikiran di dalam persentasi.

Meningkatnya popularitas model pembelajaran di bidang pendidikan,
banyak studi penelitian yang telah dilakukan mengenai model Discovery
Learning dan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).
Beberapa penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui
efektifitas model pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran TAI
terhadap keterampilan kolaborasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari et al., (2020) mengenai
pengembangan model Discovery Learning dengan Team Assisted Individualization
terhadap kemampuan berpikir analitis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
model pembelajaran D-TAI sangat cocok untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran sains dan dapat meningkatkan kemampuan analitis peserta
didik. Sejalan dengan penelitian Hidayat et al., (2020), menyelidiki efektifitas
model Discovery Learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery Learning meningkatkan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis,
karena model Discovery Learning menjadikan peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran, dan peserta didik dapat memahami benar konsep yang telah
dipelajari. Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran di dukung dengan
penelitian Nurrohmi et al., (2017), menunjukkan hasil bahwa model Discovery
Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Meningkatnya keterampilan berpikir kritis dikarenakan adanya keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Penelitian Wendra et al., (2020), menyatakan bahwa model pembelajaran
TAI dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis matematis peserta didik
SMA pada materi trigonometri melalui kegiatan yang melibatkan peserta didik
untk saling membantu dan mendukung dalam menyelesaikan tugas sehingga
peserta didik mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampila berkomunikasinya dan melatihkan keterampilan
berpikir kritis. Penelitian Melawati et al., (2014), menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran TAI dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan
kerjasama peserta didik. Adanya peningkatan kemampuan peserta didik
terdapat nilai yang menentukan hasilnya seperti penelitian yang dilakukan oleh
Chaerunisa et al., (2016), menunjukkan hasil bahwa penerapan model TAI
dilengkapi dengan media peta konsep dapat meningkatkan kemampuan
kerjasama dan prestasi belajar termokimia siswa kelas XI, dengan persentasi
peningkatan sebesar 73,6% pada siklus I dan meningkat menjadi 84% pada
siklus II.

Dengan demikian, model D-TAI menjadi dasar yang potensial untuk
diterapkan ke dalam pembelajaran Biologi serta upaya meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik, khususnya peserta didik di SMAN 2
Metro, akan tetapi belum ditemukannya bukti secara empiris yang menyatakan
bahwa penerapan model D-TAI potensial dalam meningkatakan keterampilan
kolaborasi di SMAN 2 Metro. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi
eksperiment. Pretest posttes control group desain merupakan desain penelitian
yang digunakan. Waktu dan tempat penelitian yakni bulan April 2021 di
SMAN 2 Metro pada tahun akademik 2020/2021. Sejumlah 192 peserta didik
digunakan sebagai populasi dalam penelitian yang tersebar menjadi enam
rombel atau kelas yakni (rombel X IPA 1 sampai rombel X IPA 6). Pengambilan
sampel menggunakan teknik clustered random sampling. Penelitian ini di bagi
menjadi dua kelompok rombel yakni rombel eksperimen dengan model D-TAI
(Rombel X IPA 1) dan rombel kontrol dengan model 5M (rombel X IPA 6).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test
Eksperimen (E) On Xr Ox
Kotrol (K) On - O22
Keterangan:

On1 : Pre-test keterampilan kolaborasi rombel eksperimen

O12 : Pre-test keterampilan kolaborasi rombel ontrol

On1 : Post-test keterampilan kolaborasi rombel eksperimen

Oz22 : Post-test keterampilan kolaborasi rombel eksperimen

X1 : Menerapkan model pembelajaran D-TAI berbasis blended learning
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- : Tidak menerapkan model pembelajaran D-TAI berbasis blended learning
(menerapkan model 5M berbasis blended learning)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen
non tes berupa lembar self assesment dan peer assesment. Self assesment diberikan
sebelum dan setelah pembelajaran berlangsung untuk menilai keterampilan
kolaborasi peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran sedangkan lembar
peer assesment diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Instrumen keterampilan kolaborasi
peserta didik disusun berdasarkan indikator menurut Hermawan et al. (2017).
Item test yang disusun sebanyak 15 penyataan.

Tabel 2. Aspek Keterampilan Kolaborasi

No Aspek Indikator Indikator item
1  Kontribusi Berpartisipasi Memberikan gagasan/ide
aktif dan  ikut dalam berdiskusi
berkontribusi Memberikan saran dan solusi
dalam menyelesaikan tugas
kelompok
2 Manajemen Tanggung jawab Bertanggung jawab dalam
waktu dalam kelompok mengerjakan tugas dengan
tepat waktu
3  Sharing dalam Setiap anggota Setiap anggota kelompok
memecahkan  kelompok berdiskusi untuk memecahkan
masalah berdiskusi dalam masalah secara bersama-sama
menyelesaikan Setiap anggota  kelompok
permasalahan menyepakati penyelesaian
masalah berdasarkan
pendapat seluruh anggota
kelompok

Meminta pendapat kepada
anggota  kelompok dalam
membuat keputusan

4  Bekerjasama = Bekerjasama Menghargai pendapat anggota

dengan anggota kelompok

kelompok Berdiskusi dan mendengarkan

lainnya pendapat anggota kelompok
Berdiskusi dan membantu
anggota kelompok saat
mengalami kesulitan
Bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas
kelompok

Memiliki sifat fleksibel dan
netral  dalam = perbedaan
kelompok
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No Aspek Indikator Indikator item
Mampu bekerja sesuai
pembagian tugas yang
diberikan secara bertanggung
jawab
Mampu menjalin komunikasi
yang baik sesama anggota

kelompok
5  Sharing teknik Sharing  teknik Berdiskusi untuk mencari
Penyelidikan =~ pengumpulan informasi dalam
data menyelesaikan permasalahan

dari berbagai sumber
Mencatat  informasi  yang
didapatkan  secara  detail

berbagi ide untuk
menyelesaikan tugas
kelompok

Data keterampilan kolaborasi dihitung dengan membagi jumlah skor
yang diperoleh dengan skor maksimum kemudian dikalikan dengan 100. Skor
keterampilan kolaborasi yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai
kriteria menurut Balqist et al. (2019).

Tabel 3. Kriteria Keterampilan Kolaborasi

Skor Kriteria
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup baik
21-40 Kurang baik

0-20 Sangat kurang

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan analisis statistik.
Analisis statistik dilakukan uji Independent Sampel T-Test dan uji N-Gain Score.
Uji Independent Sampel T-Test dilakukan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran D-TAI terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik. Uji N-
Gain dilakukan untuk mengeahui peneningkatan keterampilan kolaborasi
peserta didik.

C. TEMUAN

1. Analisis Deskripsi Keterampilan Kolaborasi

Tes keterampilan kolaborasi diberikan kepada peserta didik di rombel
kontrol dan rombel eksperimen sebelum dan setelah proses pembelajaran.
Hasil analisis deskriptif keterampilan kolaborasi berdasarkan lembar penilaian
diri (self assesment) memiliki hasil skor rerata pretest di rombel eksperimen
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sebesar 61,83 dan rombel kontrol sebesar 63,87. Hasil yang didapatkan tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan awal kolaborasi peserta didik di rombel
eksperimen dan rombel kontrol setara. Skor rerata posttest keterampilan
kolaborasi di rombel eksperimen sebesar 79,52 dan di rombel kontrol untuk
skor rerata sebesar 74,86 (Tabel 4). Berdasarkan hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa rerata keterampilan kolaborasi peserta didik di kedua
rombel mengalami peningkatan dan tergolong dalam kategori baik, akan tetapi
terlihat bahwa peningkatan di rombel eksperimen lebih besar dibanding
dengan rombel kontrol.

Tabel 4. Deskripsi Hasil Keterampilan Kolaborasi (Self Assesment)

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test

Rata-Rata 61,83 79,52 63,87 74,86
Nilai 73,33 90,00 73,33 85,00
Maksimum

Nilai Minimal 38,33 70,00 50,00 65,00

St. Dev 7,82 5,74 5,22 4,96
Kriteria Baik Baik Baik Baik

Peningkatan keterampilan kolaborasi tidak hanya dari penilaian lembar self
assesment, melainkan juga dapat dibuktikan berdasarkan hasil penilaian antar
teman (peer assesment), seperti yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Hasil Penilaian Keterampilan Kolaborasi berdasarkan
Penilaian Antar Teman (Peer Assesment)
Kelas Eskperimen Kelas Kontrol

Deskripsi Pertemuan Pertemuan
1 2 1 2
Rata-Rata 72,84 84,39 70,46 80,30
Skor Maksimal 82,00 90,00 85,00 87,00
Skor Minimal 60,00 80,00 56,33 70,00
St. Dev 4,66 2,60 8,61 3,82
Skor rata-rata keseluruhan 78,61 75,38
Kriteria Baik Baik

Hasil penilaian antar teman (self assesment) pada tabel 5 menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik setelah
proses pembelajaran berlangsung. Skor rata-rata keterampilan kolaborasi
peserta didik kelas eksperimen pada pertemuan pertama sebesar 72,84 dan
mengalami peningkatan pada pertemuan ke dua sebesar 84,39. Pada kelas
kontrol dipertemuan memperoleh skor rata-rata sebesar 70,46 dan mengalami
peningkatan skor rata-rata pada pertemuan kedua sebesar 80,30. Berdasarkan
hasil penilaian diri (self assesment) dan penilaian anatar teman (peer assesment)
keduanya menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik di kedua
kelas mengalami peningkatan, namun terlihat bahwa peningkatan di kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.
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2. Analisis Uji Independen Sampel T-Test Keterampilan Kolaborasi

Hasil uji independent sampel t-test menampilkan data keterampilan
kolaborasi dengan signifikasi sebesar 0,0005<0,5 (Tabel 6). Berdasarkan hasil
tersebut penggunaan uji independent sampel t-test dalam pengambilan keputusan
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha
diterima sedangkan Ho ditolak, adapun arti dari pernyataan tersebut terdapat
perbedaan dari keterampilan kolaborasi peserta didik dari kedua rombel
kontrol dan rombel eksperimen. Dengan demikian, penggunaan model
pembelajaran D-TAI efektif dalam wupaya meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik.

Tabel 6. Hasil Uji Independen Sampel T-Test Keterampilan Kolaborais

Nilai Sig. (1 tailed) a Keputusan Keterangan
Post-test 0,0005 0,05 Ha Berbeda signifikan
diterima

3. Hasil Uji N-Gain Keterampilan Kolaborasi

Pengujian N-Gain dilakukan pada data pretest dan posttest keterampilan
kolaborasi. Uji N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan
kolaborasi peserta didik. Data yang digunakan dalam uji N-Gain adalah data
keterampilan kolaborasi sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) pembelajaran
dengan menggunakan program Microsoft Excel. Hasil uji N-Gain menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan ketercapaian skor rata-rata keterampilan kolaborasi
peserta didik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Nilai N-Gain
dikelas eksperimen sebesar 0,44 dan nikai N-Gain di kelas kontrol sebesar 0,30
dengan kategori sedang pada masing-masing kelas.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain Keterampilan Kolaborasi

Kelas Pre-test  Post-test N-Gain Kategori
Eksperimen 61,83 79,52 0,44 Sedang
Kontrol 63,87 74,86 0,30 Sedang

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji independent sampel t-test menunjukkan bahwa nilai
sig.<a (0,0005<0,5) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
rombel eksperimen dan rombel kontrol. Berdasarkan hasil penilaian antar
teman (peer assesment) yang diisi oleh peserta didik di rombel eksperimen dan
rombel kontrol menunjukkan hasil yang berbeda. Lembar peer assesment
diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran berlangsung pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Berdasarkan hasil penilaian antar
teman (peer assesment) menunjukkan bahwa pada rombel ekperimen memiliki
keterampilan kolaborasi lebih tinggi dari rombel kontrol. Keterampilan
kolaborasi peserta didik di rombel eksperimen pada pertemuan pertama
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menunjukkan skor rata-rata sebesar 72,84 termasuk kedalam kategori baik dan
mengalami peningkatan rata-rata keterampilan kolaborasi pada pertemuan
kedua menjadi 84,39 kategori baik.

Model pembelajaran D-TAI merupakan model pembelajaran yang
berupaya dalam melatih serta sebagai penunjang peserta didik untuk dapat
melakukan kegiatan menyelidiki, mencoba, mengamati untuk materi yang akan
dipelajari. Keaktifan peserta didik dapat dilatih menggunakan model
pembelajaran D-TAI dengan tahapan-tahapan yang dilaksanakan (Novitasari et
al., 2020). Pengembangan model pembelajaran D-TAI dari (Novitasari et al.,
2020) terdapat beberapa tahapan yakni pertama tes penempatan (placement test),
kedua pembentukan kelompok (teams), ketiga Rangsangan (Stimulation with
curriculum material), keempat identifikasi masalah dengan kelompok (problem
statement with team study), kelima pengumpulan data dengan kelompok (data
collection with teaching group), keenam pengolahan data (processing data), ketujuh
verifikasi (verification), kedelapan generalisasi (generalization), kesembilan
penilaian dan penghargaan di kelompok terbaik (team score and team
recognition), kesepuluh tes akhir (fact test).

Tahapan dalam model D-TAI yang dapat melatih keterampilan
kolaborasi peserta didik yaitu pada tahapan problem statement with team study
(identifikasi masalah dengan kelompok belajar), data collecting with teaching
group (pengumpulan data dengan kelompok mengajar), data processing
(pengolahan data) dan pada tahap generalization (menyimpulkan). Pembelajaran
dengan model D-TAI diawali dengan kegaitan placement test yaitu peserta didik
diberikan kuis secara individu untuk mengetahui skor awal. Hasil ini
digunakan sebagai penentuan pembuatan kelompok (Siregar et al., 2018).
Tahapan selanjutnya yaitu feams (pembentukan kelompok). Pembentukan
kelompok dilakukan secara heterogen bertujuan untuk membantu kesulitan
belajar antar anggota kelompok, sehingga peserta didik dapat bekerjasama dan
berkolaborasi sesama anggotanya (Wendra et al., 2020).

Tahapan yang ketiga dari model pembelajaran D-TAI yaitu stmimulation
with curriculum material (stimulasi), pada tahapan ini bertujuan untuk
meningkatkan minat peserta didik terhadap materi pembelajaran yaitu dengan
membagikan lembar kerja peserta didik yang berisikan suatu permasalahan
yang menarik perhatian peserta didik sehingga aktivitas dan minat belajar
peserta didik meningkat.

Tahapan ke empat yaitu problem statement with team study (identifikasi
masalah dengan kelompok belajar), peserta didik dibagikan LKPD yang
berisikan wacana mengenai permasalahan pencemaran lingkungan. Guru
membimbing peserta didik untuk mencermati wacana yang terdapat dalam
LKPD dan membimbing peserta didik untuk menemukan rumusan masalah
dan menentukan hipotesis secara berkelompok. Pada tahapan ini peserta didik
dilatih untuk bekerjasama dalam mencermati wacana pada LKPD, mampu
berkontribusi dalam kelompok, berdiskusi dalam menemukan masalah dan
mengambil keputusan dlama menjawab rumusan masalah serta peserta didik
bekerjasama saling membantu kesulitan anggota kelompok sehingga
keterampilan kolaborasi peserta didik dapat terlatih. Kusuma et al. (2019),
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menyatakan pada tahap identifikasi masalah peserta didik secara berkelompok
dilatih untuk bekerjasama dalam memecahkan masalah. Kegiatan berdiskusi
dan interaksi antar peserta didik mampu melatih ketrampilan berpikir kritis
dan kolaborasi Ronald (2014), karena dengan berdiskusi melatih perkembangan
kemampuan kognititf, afektif dan psikomotor sehingga rasa sosial dan
kolaborasi peserta didik teratih (Khofiyah et al., 2019).

Tahapan selanjutnya yang mampu meningkatkan keterampilan
kolaborasi adalah data collecting with teaching group (pengumpulan data dengan
kelompok mengajar) dan data processing (pengolahan data). Pada tahapan ini
peserta didik bersama anggota kelompok membutuhkan kerjasama dalam
mengumpulkan data dan mengolah data berdasarkan hasil pengamatan di
lingkungan sekitar mengenai permasalah pencemaran lingkungan yang
termuat dalam LKPD. Pada tahapan peserta didik mencari informasi dan
melakukan pengumpulan data secara mandiri kemudian meminta bantuan dari
anggota kelompok apabila mengalami kesulitan, dengan melakukan tahapan
tersebut secara tidak langsung akan melatih keterampilan kerjasama anatr
anggota kelompok untuk kesuksesan kelompok (Tarim & Akdeniz, 2008).

Pada tahap data processing (pengolahan data), peserta didik bertukar
pendapat, berdiskusi dalam memecahkan masalah sehingga membantu
kesulitan antar anggota kelompok. Pesertadidik yang memiliki keterampilan
kolaborasi akan memiliki keunggulan dalam mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan, mampu melakukan pemecahan masalah (Soller, 2001).
Proses pembelajaran yang dilakukan dengan bekerjasama, berbagi ide,
mengajukan pertanyaan, menjelaskan pendapat dapat melatih keterampilan
kolaborasi peserta didik (Candra et al., 2020); (Hayati & Dwikurnianingsih,
2019); (Kusuma et al., 2019). Tahapan selanjutnya yaitu verification (verifikasi),
pada tahapan ini peserta didik membuktikan hasil pengolahan data,
mengoreksi dan membenarkan hasil yang didapat melalui kegiatan presentasi
di depan kelas.

Tahapan selanjutnya dari model D-TAI yang mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik yaitu generalization. Pada tahap ini
peserta didik mendiskusikan kesimpulan dari hasil pengamatan dan
pengolahan data. Fadilah et al. (2017), menyatakan dengan kegiatan
berkelompok peserta didik dapat saling bekerjasama, bertukar pendapat,
membantu kesulitan dan menghargai pendapat teman. Proses pembelajaran
yang dilakukan dengan berkelompok memiliki banyak manfaat bagi peserta
didik seperti meningkatkan kepercayaan diri, motivasi belajar, dan terjadi
peningkatan interaksi sosial (Triling & Fadel, 2009). Pembelajaran dengan
berkolaborasi akan lebih efektif dibandingkan dikerjakan secara mandiri
(Balqist et al., 2019). Pembelajaran berbasis kelompok akan melatih rasa sosial
antar peserta didik sehingga lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi (Ronald., 2014). Keterampilan kolaborasi merupakan bentuk
interaksi sosial dalam mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan
memahami antar anggota kelompoknya (Priyambudi et al., 2015).

Tahapan team score dan team recognition, tahapan guru memberikan
penilian atau pemberian penghargaan kepada kelompok terbaik. Kegiatan ini
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bertujuan agar peserta didik termotovasi untuk belajar yang lebih giat. Dan
tahapan terakhir dari model pembelajaran D_TAI adalah fact test, pada tahapan
ini guru memberikan tes diakhir pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian
indikator pembejaran dan mengetahui kemampuan yang diperoleh oleh peserta
didik.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa penerapan model pembelajaran
D-TAI efektif terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi peserat didik.
Pramudiyanti et al., (2020) menyatakan model Discovery Learning mampu
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Penerapan model TAI
menuntut peserta didik aktif berdiskusi sehingga terjalin interaksi antar teman
untuk melatih keterampilan kolaborasi (Melawati et al., 2014). Hal ini sejalan
dengan Vance & Smith (2019) menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi
penting bagi peserta didik untuk membantu peserta didik agar tetap kompetitif
dan dengan bekerjasama akan mempermudah dalam penyelesaian masalah.
Keterampilan kolaborasi antar teman dapat membantu peserta didik untuk
berdiskusi, elaborasi, dan bernegosiasi untuk mencapai pemahaman bersama
(Tarim & Akdeniz, 2008); (Van Boxtel et al., 2000); (Ku, Tseng et al., 2013).
Keterampilan kolaborasi bukan hanya sekedar kegaitan fisik antar peserta
didik, tetapi peserta didik dapat berdiskusi mengenai materi, memabantu
kesulitan antar peserta didik dan saling bertukar gagasan (Fadilah et al., 2017).

Keterampilan kolaborasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran
karena peserta didik saling bertukar ide dan berbagi informasi (Aini et al.,
2020); (Sunbanu et al., 2020). Keterampilan kolaborasi melatih peserta didik
untuk saling menghargai, bertanggung jawab, dan melalui kolaborasi peserta
didik memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang beragam
(Maielfi & Wahyuni, 2020). Le, Janssen, & Wubbels (2018), menyatakan
keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan berpartisipasi dalam setiap
kegiatan untuk menjalin hubungan dan saling menghargai kerja tim demi
mencapai tujuan bersama. Peserta didik yang memilki keterampilan kolaborasi
secara  bersama-sama saling berdiskusi, mengkomunikasikan, dan
mengintegrasikan ide yang dimiliki serta saling menghormati (Sturner et al.,
2017); (Sari & Hafandi, 2022).

Kolaborasi merupakan salah satu proses belajar yang dapat dilakukan
secara berkelompok dan berdiskusi mengenai beberapa hal dan pengetahuan,
melalui kegiatan diskusi seperti menyampaikan saran/ide, mendengarkan dan
menyimak diskusi serta saling menghargai pendapat orang lain (Octaviana et
al., 2022). Keterampilan kolaborasi seperti bekerjasama secara berkelompok dan
melakukan diskusi merupakan hal penting yang perlu dikuasai oleh peserta
didik. Peserta didik yang memiliki keterampilan kolaborasi akan ahli dalam hal
mengarahkan dan memberikan bantuan kepada orang lain dalam pemecahan
suatu masalah (Hidayati, 2019).

Keterampilan kolaborasi dalam proses pembelajaran dapat dilatih
dengan memberikan permasalah yang ada dilingkungan sekitar untuk
dipecahkan dan dicari solusinya berdasarkan keputusan bersama yang diambil
dalam sebuah kelompok (Zubaidah, 2016). Pembelajaran yang menerapkan
keterampilan kolaborasi akan membuat kinerja peserta didik slaam sebuah
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kelompok menjadi lebih berkaulitas. Kualitas dalam kelompok mampu melatih
dan mendorong peserta didik meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri.
Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu menghasilkan
manusia yang mempunyai kemampuan dalah hal penyelesaian masalah
(Sulastri & Pertiwi, 2020). Keterampilan kolaborasi menjadikan sebuah
kelompok belajar menjadi lebih harmonis dan saling membantu antar anggota
kelompok sehingga keberhasilan kelompok mudah tercapai. kelompok yang
berjalan dengan harmoni akan mempermudah peserta didik dalam
penyelesaian dan pemecahan masalah (Indrawan et al., 2021).

Keterampilan kolaborasi peserta didik dapat diketahui dengan
pemberian tugas yang meliputi menentukan tujuan, menyusun rencana,
menentukan dan memilih strategi yang tepat, mencari dan mencoba solusi,
merevisi rencana, dan dengan mengimplementasikan model pembelajaran
yang cocok dalam pengembangan keterampilan kolaborasi peserta didik
(Saenab et al.,, 2019); (Mawaddah et al., 2022). Model pembelajaran Discovery
Learning merupakan model pembelajaran yang berbasis penemuan dan
mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah mereka sendiri. Dalam
pemecahan masalah peserta didik saling berkomunikasi dan berkolaborasi
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dilakukan
(Priyambudi et al, 2015). Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan
keterampilan kolaborasi peserta didik melalui model pembelajaran D-TAI
dapat berperan penting dalam membantu guru dalam memperbaiki segala
aspek yang kurang saat pembelajaran berlangsung. Dengan berkolaborasi dan
bekerjasama dengan sesama teman dapat menentukan solusi yang sesuai
apabila ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif (Nurnawati et al., 2012).

Lingkungan pembelajaran yang kolaboratif mealtih peserta didik untuk
dapat mengekspresikan dan menghasilkan ide ataupun gagasan mereka sendiri
berdasarkan refleksi (Ayun, 2021). Keterampilan kolaborasi yang dilakukan
secara berkelompok/tim dapat melatih kemampuan peserta didik dalam
menyalurkan pendapat dan saling bekerja sama dalam memncapai tujuan yang
diinginkan (Apriyono, 2013). Pentingnya memiliki keterampilan kolaborasi
peserta didik terutama pada proses pembelajaran sejalan dengan penelitian
(Anantyarta & Sari, 2017), menyatakan bahwa guru perlu mmengajarkan
keterampilan akademis dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

Keunggulan pembelajaran yang melatih keterampilan kolaborasi adalah
melatih peserta didik untuk tanggung jawab (Ulhusna & Diana, 2020).
Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu penghubung antara teoritis
dengan pengetahuan praktik. Sehingga keterampilan kolaborasi kususnya
dalam pembelajaran perlu diberikan kepada peserta didik (Nurwahidah et al.,
2021); (Nur et al., 2022); (Krisna Dewi & Parmiti, 2022). Keterampilan kolaborasi
sebagai bagian dari proses belajar untuk merencanakan dan bekerja bersama-
sama untuk menghargai perbedaan pandangan/perspektif, dan berpartisipasi
dalam diskusi dengan saling memberikan saran, mendengarkan dan
mendukung orang lain (Jarvenoja & Jarveld, 2009).
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian data secara deskripsi dan analisis penelitian yang
dilakukan, maka disimpulkan dengan menerapkan model pembelajaran
Discovery learning dipadu Team Assisted Individualization (D-TAI) terjadi
keefektifan untuk keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X di SMAN 2
Metro dikhususkan pada materi perubahan lingkungan.
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